SUPLEMEN
Volume 15, Suplemen, 2023
https://myjurnal.poltekkes-kdi.ac.id/index.php/hijp

HIJP : HEALTH INFORMATION JURNAL PENELITIAN
e —.

Hubungan Kepatuhan Minum Obat Dengan Kesembuhan Pasien Tuberkulosis Paru Di
Rumah Sakit

Ni Nyoman Wahyu Udayani?, | Gusti Ayu Dwianingsih?

Program Studi Farmasi Fakultas Farmasi, Universitas Mahasaraswati Denpasar, Indonesia ;
udayani.wahyu@unmas.ac.id

2Program Studi Farmasi Fakultas Farmasi, Universitas Mahasaraswati Denpasar, Indonesia ;
ayudwianingsih90@gmail.com

*(Korespondensi e-mail: udayani.wahyu@unmas.ac.id)

ABSTRAK

TBC paru-paru, juga dikenal sebagai TBC paru, adalah infeksi yang mempengaruhi paru-paru dan
disebabkan oleh bakteri yang disebut Mycoterium tuberculosis. Tuberkulosis paru masih menjadi
masalah yang menyerang masyarakat di seluruh dunia. Lebih dari tujuh puluh lima persen orang yang
berada dalam usia kerja akan menderita tuberkulosis paru pada suatu saat dalam hidup mereka. Pasien
yang menderita tuberkulosis paru mungkin lebih sulit untuk sembuh dari penyakitnya tergantung pada
sejumlah faktor, termasuk usia, tingkat pendidikan, status gizi, kondisi lingkungan, dan kepatuhan
minum obat. Pasien yang menderita TB paru sedang diteliti di Rumah Sakit Pemerintah X di
Denpasar, Indonesia, untuk mengetahui bagaimana kepatuhan pengobatan mempengaruhi peluang
pasien untuk sembuh dari penyakitnya. Studi berdasarkan pengamatan akan dilakukan sebagai bagian
dari penyelidikan ini. Pasien disurvei menggunakan data yang diambil dari file medis mereka sebagai
sumber informasi. Ukuran sampel untuk penyelidikan khusus ini terdiri dari 53 pasien yang berbeda.
Nonprobability Dalam penelitian ini pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode
purposive sampling. Pasien yang tidak meminum obatnya sesuai petunjuk dapat dibagi menjadi dua
kategori: mereka yang sesat dan mereka yang tidak patuh. Para peneliti yang melakukan penelitian di
RS Pemerintah X Denpasar menemukan bahwa tidak ada hubungan antara kepatuhan pasien berobat
dengan tingkat kesembuhan pasien tuberkulosis paru. Ada hubungan yang bermakna secara statistik (p
= 0,000) antara pasien di RS Pemerintah X Denpasar yang minum obat sesuai resep dengan tingkat
keberhasilan penyembuhan tuberkulosis paru dengan obat lebih tinggi. Tingkat kerjasama memainkan
peran besar dalam keseluruhan signifikansi penyembuhan. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa
tingkat penyembuhan sebanding dengan kekuatan hubungan kekuatan, yang dalam hal ini sama
dengan nilai 0,681 Pasien yang membaik, minum obat sesuai resep, dan tuberkulosis.

Kata kunci: Kepatuhan minum obat, Kesembuhan pasien, Tuberkulosis

ABSTRACT

Lung tuberculosis, also known as pulmonary tuberculosis, is an infection that affects the lungs and is
caused by a bacteria called Mycobaterium tuberculosis. Lung tuberculosis is still a problem that
affects people all around the world. More than seventy-five percent of people who are of working age
will get lung tuberculosis at some point in their lives. Patients who have pulmonary tuberculosis may
have a harder time recovering from their illness depending on a number of factors, including their age,
level of education, nutritional status, environmental conditions, and compliance with their medicine.
Patients who have pulmonary TB are being studied at the X Government Hospital in Denpasar,
Indonesia, in order to establish how treatment adherence affects the patients' chances of recovering
from their illness. Studies based on observations are going to be done as part of this inquiry. Patients
are polled utilizing data extracted from their medical files as the source of the information. The sample
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size for this particular investigation is composed of 53 different patients. Nonprobability In this
particular study, sampling was carried out using the method of purposeful sampling. Patients who do
not take their medication as directed can be divided into two categories: those who are errant and those
who are disobedient. The researchers who conducted their study at X Government Hospital Denpasar
discovered that there was no connection between patients' adherence to their treatment and their rate of
recovery from pulmonary tuberculosis. There is a statistically significant connection (p = 0.000)
between patients at X Government Hospital Denpasar taking their medications as prescribed and
having a higher rate of success in curing pulmonary tuberculosis with medicines. The degree of
cooperation plays a big role in the overall significance of the healing. This is due to the fact that the
rate of healing is proportional to the strength of the power relationships, which in this instance equals a
value of 0.681 Patients who are getting better, taking their medication as prescribed, and tuberculosis.

Keywords: Healing patients, medication compliance, tuberkulosis

PENDAHULUAN

Mycrobacterium tuberculosis merupakan salah satu kuman yang cukup berbahaya
karena dapat menyebabkan penyakit tuberkulosis (TB) pada bagian paru dan dimungkinkan
juga dapat menyerang beragam organ tubuh lainnya (Christy et al., 2022). Gejala yang
ditampilkan oleh penderuta TB paru dapat fiamatai pada karakteristik sintomatis seperti berat
badan yang turun, badan terasa tidak bergairah atau lemas, batuk, mengamai panas tinggi atau
demam, suara yang bergetar semakin menjngkat juga dapat diketahui melalui getaran suara
pada auskultasi (Oktavienty et al., 2019). Selain itu, pada pasien TB paru jumlah sel darah
putih akan meningkat dengan limfosit sebagai dominanya (Sitopu et al., 2022).

TB paru memiliki kontribusi yang cukup besar atas terjadinya krmatian masyarakat,
karena penyakit ini tidak fokus pada orang telah lanjut usia bahkan masyarakat produktif pun
banyak yang mengalami penyakit ini dengan persentase 75% (Siregar et al., 2019).
Sebagaimana data yabg disampaikan oleh WHO mengenai jumlah kasus TB Paru pada tahun
2015 mencapai 399 per tahun dan kasus meninggal dunia sebesa 42 per tahun. Namun, saat
ini Indonesia telag berhasil menurunkan persentase tersbeut dibandingkan lada tahun 1990
(Sutarto et al., 2019;(Hohedu et al., 2021)..

Data kematian akinat TB di Denpasar pada tahun 2014 sebesar 2.5 per 100.000
penduduk. Nilai ini lebih kecil dibanding pada tahun 1990 (Khairunnisa, 2019). Penurunan
nilai atau jumlah kematian dan pasien TB paru diprakarsai oleh manajemen dan pelayanan
kesehatan yang baik, mulai dari puskesmas, Rumah Sakit Pemerintah ataun swasta yang
saling bersinergi untuk menemukan pengobatan yang tepat guna sehingga angka kematian
dapat ditekan (Herawati et al., 2020).

Selain itu, tersapat bula beberapa hal yang mampu meningjatkan daya tahan tubuh
pasien sehingga tingkat kesembuhannya semakij tinggi sepertu perilaku disiplin dalam
mengonsumsi obat, gizi yang dikonsumsi pasien, dan pendapatan yang dimiliki oleh pasien
(Yulisetyaningrum et al., 2019). Sedanfjan Permenkes RI 2012 menyatakan bahwa
keberhasilan pasien yang sembuh dari TB paru bukan hanya pada kedisiplinan mengonsumsi
obat namun juga ketelitian tenaga medis dalam mrlakukan uji fisik dan laboratorium sehingga
tindakan yang tepat dapat diberikan sejak dini (Gloria et al., 2019). Pasien TB paru dengan
kedisiplinan tinggi dalam mengonsumsi obat memiliki kesempagan sembuh 4.3 kali lebih
besar dibandingkan dengan pasien lain yang tidak mengonsumsi obat secara rutin (Aldina et
al., 2020). Hal ini dikarenakan, resistensi kuman terhadap OAT akan meningkat pada pasien
yang tidak disiplin mengonsumsi obat dimana resistensi ini dapat memperparah keadaan dan
akan menimbulkan kebengkakan pada pembiayaan karena jumlah dan prosedur pengobatan
menjadi lebih komplek (Lestari et al., 2021;Muhajir et al., 2021).
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Salah satu Rumah Sakit yang memberikan penanganan pada pasien TB ialah Rumah
Sakut X Denpasar, dimana fasilitas yang terdapat pada rumah sanut ini pun cukup
lengkap,seperti poliklinik TB, Radiologi dan jhga laboratorium untuk melakukan beragam uji
bagi pasien (Adam, 2020).

Target keberhasilan prosedur pengobatan pada pasien TB di Indonesia sebagaimana
pertemuan MONEV TB Nasional 2017 iLah 90%. Berdasarkan beragam data di atas maka
peneliti ingin melakukan riser mengenai hubungan kelatuhan pasien minum obat dengan
kesembuhan pasien TB Paru di Rumah zsakit Pemerintah X Denpasar.

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan jenis cross sectional, artinya perolehan hasil penelitian
dilakukan dengan melaksanakan penelusuran pada dokumen rekam medis dan pembavian
kuesioner atau angket mengenai tingkat kedisiplinan atau kepatuhan dalam menginsumsi obat
pada pasien TB paru Rumah Sakit Pemerintah X Denpasar.

Dengan ini maka diketahui bahwa subjek lenkitian ialah pasien TB paru tanpa memiliki
komorbid lenyakit lain yang berada di Poliklinik RS Pemerintah X Denpasar, dengan usia
minimal 17 tahun, bersedia mengisi angket penelirian dan sudah melakukan uji BTA pada
bulan ke-6 akhir. Selain itu juga terdapat kriteria shbjek penelitian lainnya seperti rekam
medis yang dimiliki lasien TB paru tidak lengkap dan alamat pasien tidak diketahui atau tidak
ditemukan. Berdasarkan hal tersebut maka diperoleh responden sebanyak 53 pasien (Amalia,
2022). Teknik pengumpukan data dilakukan dengan menggunakan data kesembuhan pasien
dan kuesioner juga rekam medis yang dimiiki masien TB paru untuk mengetahui identitas
pasien dan diagnosis dokter (Maulidan et al., 2021).

Setelah data diperoleh makan akan dilakukan analisis secara mendalam dengan uji hasil
penelitian menggunakan SPSS 22. Analaisis pada SPSS yang digunakan ialah arah korelasi p
value yang mencakup korelasi positif dan negatif. Sedangkan pada aspek pengaryh agau
kekuatan hubungan terbagu dalam empat area yaitu 0.00-0.25 tidak ada hubungan/hubungan
lemah, 0.26-0.50 hubungan sedang, 0.51-0.75 hubungan kuat, 0.76-1 hubungan sangat
kuat/sempurna (Nopianti et al., 2022).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Karakteristik Subjek Penelitian

Karakteristik dapat pula diartikan sebagai ciri atau identitas pasien. Karakteristik yabg
diteliti dalam penelitian ini mencakup jrnis krlamin, umur dan jenjang pendidikan yang
diikuti. Dengan ini maka diketahui bahwa pasien TB paru dengan jenis kelamin laki-laki
sebanyak 32 pasien dan 21 sisanya berjenis kelamin perempuan. Hal ini dikarenakan
pengebaran kuman TB paru lebih cepat dialami oleh laki-laki dibanding dengan perempuau.

Jumlah pasien dominan pada TB paru ialah rentang usia 26-35 dengan persentase
32.1%. Hal ini dikarenakan gaya hidup seseorang pada usia ini ukup padat bahkan jarang
berada di rumah karena beragam kegiatan yang haru dilakukan. Maka dari itu, penanganan
TB paru harus cepat dan tepat mengingat masyarakat produktif mneduduki posisi jumlah
pasien TB paru yang banyak. Apabila hal ini terus dibiarkan tentu akan bsrdampaik bagi
perekonomian Indonesia mengingat masyarakat produktif memliki andil cukup besar bagi
nergara.

Pada aspek jenjang pendidikan diketahui bahwa pasien lulusan SMA menduduki
persengase paling bangaj yati 45.29%. Hal ini sebagaimana hasil penelitian hang disampaikan
oleh Nova Herlina (2014) dengan uji kadus di salah satu puskesmas di Surakarta. Data
mengenai karakteristik pasien sebagai berikut:

Tabel 1. Krakteristik Pasien Berdasarkan Jenis Kelamin
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No Jenis Kelamin Frekuensi (n) Persentase (%)
1 Laki-laki 32 60.38
2 Perempuan 21 39.62
Tabel Total 53 100.00 2
Krakteristik Pasien Berdasarkan Usia
No Usia (Tahun) Frekuensi (n) Persentase (%)
1 17-25 2 3.8
2 26-35 17 32.1
3 36-45 11 20.8
4 46-55 16 30.1
5 56-65 7 13.2
Total 53 100.0

Tabel 3. Krakteristik Pasien Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No Tingkat Pendidikan Frekuensi (n) Persentase (%)
1 SD 7 13.21
2 SMP 10 18.87
3 SMA 24 45.29
4 DIPLOMA 5 9.42
5 PT 7 13.21
Total 53 100.00

B. Kepatuhan Minum Obat

Patuh dapat diartikan juga sebagai salah satu bentuk disiplin dalam menjemput
kesehatan. Rutin mengonsumsi obat sebagaimana arahan medis dapat membantu memulihkan
diri dengan cepat dimana hasil penelitian menunjukkan nilak sebanyak 88.61% pasien yang
oatuh minum obat. Terdapat beberapa faktor yang mendorong pasien untuk patuh minim obat
seperti keinginan untuk sembuh, lingkungan, sosial, ekonomi dan keluarga. Dan mayoritas
pasien menjawab bahwa keinginan untuk sembuh adalah aladan utama sehingga dapat terus
bersama keluarga dalam keadaan sehat.

Bersumber pada hasil riset penderita yang tidak taat minum obat sebesar 6 orang( 11. 32
Persen). Perihal ini bisa jadi terjadi sebab penderita yang mulai jenuh dengan penyembuhan
yang berjangka jauh serta minimnya wawasan dampak dari penyembuhan yang tidak taat
yang hendak susah buat diatasi dan minimnya sokongan dari keluarga (Indraswari et al.,
2022). Aspek profesi pula amat berfungsi dalam ketaatan minum obat penderita tuberkulosis
paru, terus menjadi besar tingkatan social ekonomi seorang sehingga hendak lebih gampang
berprilaku cocok dengan yang di idamkan (Rohmanudin et al., 2022). Banyak aktivitas
penderita hendak profesi pula pengaruhi keinginan atau kemauan penderita buat patuh minum
obat. Durasi yang tersita buat profesi sering- kali dijadikan alibi buat tidakpatuh minum obat
(Tampoliu et al., 2021).

Disiplin penyembuhan tuberkulosis amat berarti sebab bila penyembuhan tuberkulosis
tidak dicoba dengan cara tepat serta tertib sesuai dengan durasi yang sudah didetetapkan bisa
memunculkan resistensi ataupun imunitas kuman tuberkulosis kepada Obat Anti
Tuberkulosis( OAT) yang diucap dengan Multy Drug Resistent( MDR) (Pagayang et al.,
2019).

Tabel 4. Kepatuhan Minum Obat Pasien TB Paru
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No Kepatuhan Frekuensi (n) Persentase (%)
1 Patuh 47 88.68
2 Tidak 6 11.32
patuh
Total 53 100.00

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Silang Kepatuhan Minum Obat Dengan Kelompok Jenis

Kelamin.
Jenis Kelamin
Laki-laki Perempuan Total
n 27 20 47
Kepatuhan  Patuh % 57 45 4255 100.00
minum n 5 1 6
obat Tidak patuh % 8334 16.66 100.00
Total A > > o
% 60.38 39.62 100.00

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Silang Kepatuhan Minum Obat Dengan Kelompok Usia

Usia (Tahun)

17- 36- Total
o5 26-35 45 46-55 56-65
n 2 17 8 15 5 47
Kepawhan 295 426 3617 Lo 31.92 1063 100.00
minumobat i 3 1 2 6
patuh % 50 16.67 33.33 100.00
n 2 17 11 16 7 53
Total % 377 32.08 2%'7 30.19 13.20 100.00
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Silang Kepatuhan Minum Obat Dengan Tingkat
Pendidikan
Tingkat Pendidikan
SD  SMP SMA Drﬁ’a'lo py Towl
n 4 10 21 5 7 47
Kepatuhan  Pah 9y g5l 2127 4468 1064 1490 10000
obat Tidak n 3 3 6
patuh % 50 50 100.00
Total n 7 10 24 5 7 53
% 13.21 1887 4528 943 1321 100.00

C.Kesembuhan pada Pasien Tuberkulosis Paru.

Hasil informasi kepulihan yang diperoleh dalam riset ini sebagian besar penderita
membaik ialah sebesar 45 penderita( 84. 91 Persen). Perihal ini membuktikan kalau penderita
telah mengetahui alangkah bahayanya penyakit tuberkulosis jika tidak diatasi, penderita telah
mengenali serta menguasai penjangkitan tuberkulosis bila tidak lekas ditangani. Sehingga dari

e779



SUPLEMEN
Volume 15, Suplemen, 2023
https://myjurnal.poltekkes-kdi.ac.id/index.php/hijp

itu penderita bersemangat buat melaksanakan penyembuhan biar membaik dari tuberkulosis
(Khristiani & Subagiyono, 2020). Kepulihan penderita TB dipengaruhi oleh sebagian aspek,
antara lain merupakan baya, tingkatan pendidikan, status vitamin, aspek area serta disiplin
penderita dalam minum obat. Baya berkaitan dengan metabolisme badan tercantum dalam
cara absorbsi obat. Terus menjadi besar tingkatan pendidikan penderita, sehingga terus
menjadi bagus pendapatan data mengenai penyembuhan yang diterimanya alhasil penderita
hendak taat dalam penyembuhan penyakitnya (Papeo et al., 2021).

Penderita yang tidak membaik sebesar 8 penderita( 15. 09 Persen). Perihal ini bisa
diakibatkan kurang patuhnya penderita dalam minum obat tuberkulosis, tidak hanya itu
tingkatan pendidikan serta umur penderita amat pengaruhi kepulihan penderita

Tabel 8. Kesembuhan Pasien Tuberkulosis Paru

No Kesembuhan  Frekuensi (n)  Persentase (%0)

1 Sembuh 45 84.91
Tidak

2 Sembuh 8 15.09
Total 53 100.00

Tabel 9. Distribusi Frekuensi Silang Kesembuhan Pasien Dengan Kelompok Jenis

Kelamin
Jenis Kelamin Total
Laki-laki Perempuan

Sembuh n 27 18 45
Kesembuhan % 60.00 40.00 100.00

pasien Tidak n 5 3 8
sembuh % 62.50% 37.50% 100.00

Total n 32 21 53
% 60.38 39.62 100.00

D. Hubungan kepatuhan minum obat dengan kesembuhan pasien tuberkulosis paru

Metode analisa informasi yang dipakai untuk menguji hipotesa yaitu dengan memakai
percobaan statistik yaitu uji korelasi Spearman diolah dengan dorongan program SPSS 22.
Bersumber pada percobaan Spearman didapat kalau angka p value sebesar 0, 000 yang
maksudnya terdapat hubungan antara disiplin minum obat dengan tingkatan kepulihan
penderita tuberkulosis paru di Poliklinik Rumah Sakit Penguasa X Denpasar. Dengan daya
ikatan sebesar 0, 681 yang maksudnya daya ikatan kuat serta arah ikatan yang positif ialah
terus menjadi besar disiplin sehingga terus menjadi besar tingkatan kepulihan. Kepulihan
penderita amat terkait pada disiplin penderita minum obat (Tukayo et al., 2020). Disiplin
minum obat pada penyembuhan tuberkulosis amat berarti sebab dengan minum obat dengan
cara tertib sepanjang 2 pekan kuman tuberkulosis telah terbagi serta tidak potensial buat
meluas. Alhasil bisa disimpulkan kalau bila disiplin minum obat besar sehingga kepulihan
penderita Tuberkulosis paru pula bertambah, alhasil resiko buat terjalin permasalahan TB
resisten obat pula bisa dilindungi.

Hasil riset ini searah dengan riset yang dicoba oleh Aris Widiyanto (2021) yang
melaporkan kalau terdapat ikatan antara disiplin minum obat dengan kepulihan penderita
tuberkulosis paru. Riset lain yang mensupport merupakan riset yang dicoba oleh Rudi
Yulianto (2014) yang melaporkan kalau disiplin pemakaian obat pada penderita tuberkulosis
membagikan partisipasi buat tercapainya kesuksesan pengobatan. Hasil riset ini
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mendeskripsikan kalau disiplin minum obat dengan cara tertib menaikkan kepulihan penderita
tuberkulosis paru. Dorongan ialah kunci mengarah kesuksesan terus menjadi besar dorongan
penderita buat membaik sehingga hendak terus menjadi taat, dalam perihal ini merupakan
disiplin meminum obat dalam menjajaki program penyembuhan tuberkulosis.

KESIMPULAN

Bersumber pada riset yang sudah diuji bisa disimpulkan bahwa terdapat ikatan atau
hubungan antara disiplin minum obat dengan kepulihan penderita tuberkulosis paru di
poliklinik Rumah Sakit Pemerintah X Denpasar. Perihal ini teruji dengan angka p value
sebesar 0, 000 yang maksudnya terdapat ikatan antara disiplin minum obat dengan tingkatan
kepulihan penderita tuberkulosis paru di poliklinik Rumah Sakit Pemerintah X Denpasar.
Dengan daya ikatan sebesar 0, 681 yang maksudnya daya hubungan kuat serta arah ikatan
yang positif ialah semakin tinggi kedisiplinan atau kepatuhan maka tingkat kepulihan pun
semakin tinggi pula.
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